
TESIS 

 

 

MEKANISME KOPING PETANI PADI TERHADAP 

BENCANA BANJIR DALAM PENGGUNAAN TEKNOLOGI 

USAHATANI PADI PADA LAHAN RAWA LEBAK DI 

KECAMATAN PEMULUTAN KABUPATEN OGAN ILIR 

 

COPING MECHANISM OF RICE FARMERS AGAINST FLOOD 

DISASTERS IN THE USE OF RICE FARMING TECHNOLOGY 

ON SWAMP LEBAK LANDS IN PEMULUTAN SUBDISTRICT 

OGAN ILIR REGENCY 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            
 

MUHAMMAD RIZKY ABDILLAH 

   05022682226008 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



SUMMARY 

 
MUHAMMAD RIZKY ABDILLAH. Coping Mechanism of Rice Farmers 

Against Flood Disasters in The Use of Rice Farming Technology on Swamp Lebak 

Lands in Pemulutan Subdistrict Ogan Ilir Regency. (Supervised by MUHAMMAD 

YAMIN AND YUNITA). 
 

Coping mechanisms are ways or efforts made by individuals, in this case rice 

farmers, to deal with changes that occur. The objectives of this research activity are 

(1) Describe the characteristics of farmer households and land that experience 

flooding in swampy areas in Pemulutan Subdistrict, Ogan Ilir Regency; (2) Analyze 

the level of risk of rice farming due to flooding experienced by rice farmers in 

swampy areas in Pemulutan Subdistrict, Ogan Ilir Regency; (3) Analyze the 

technical implementation of cultivation carried out by rice farmers in swampy areas 

in Pemulutan Subdistrict, Ogan Ilir Regency; (4) Analyze the coping mechanisms 

of rice farmers against flooding in swampy areas in Pemulutan Subdistrict, Ogan 

Ilir Regency. This research was conducted from August 2023 until completion. The 

research location was in two villages, namely Tanjung Pasir Village and Pemulutan 

Ulu Village with a total of 130 respondents using a simple random sampling 

method. Respondent characteristics are divided into characteristics of farmer 

households consisting of age, education, farming experience and income then land 

characteristics consisting of farmer land area, swamp typology, productivity and 

land area affected by flooding. In terms of risk level calculations in this study with 

an indicator of 40%, the results in Tanjung Pasir village were 19.22% (MT 1 

Shallow Swamp), 26.43% (MT 1 Middle Swamp), 40.52% (MT 2 Shallow 

Swamp), 47.61% (MT 2 Middle Swamp). The technical implementation of 

cultivation carried out by rice farmers has been carried out through descriptive 

analysis in the high to very high category. The coping mechanisms applied by rice 

farmers are almost all 125 farmers or with a percentage of 96.15% are carried out 

adaptively and only a handful are categorized as maladaptive as many as 5 farmers 

or with a percentage of 3.84%. 
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RINGKASAN 

 
MUHAMMAD RIZKY ABDILLAH. Mekanisme Koping Petani Padi terhadap 

Bencana Banjir Dalam Penggunaan Teknologi Usahatani Padi pada Lahan Rawa 

Lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD YAMIN DAN YUNITA). 

 

Mekanisme koping adalah cara atau upaya yang dilakukan individu dalam hal ini 

petani padi untuk menghadapi suatu perubahan yang terjadi. Tujuan dari kegiatan 

penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan karakteristik rumah tangga petani dan 

lahan yang mengalami banjir di lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir; (2) Menganalisis tingkat risiko usahatani padi akibat bencana 

banjir yang dialami oleh petani padi di lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir; (3) Menganalisis implementasi teknis budidaya yang 

dilakukan oleh petani padi di lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir; (4) Menganalisis mekanisme koping petani padi terhadap bencana banjir 

pada lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan Agustus 2023 sampai dengan selesai. Lokasi penelitian 

berada di dua Desa yaitu Desa Tanjung Pasir dan Desa Pemulutan Ulu dengan 

jumlah 130 responden dengan metode acak sederhana (simple random sampling). 

Karakteristik responden dibagi menjadi karakteristik rumah tangga petani terdiri 

dari umur, pendidikan, pengalaman usahatani dan pendapatan kemudian 

karakteristik lahan terdiri dari luas lahan petanu, tipologi rawa lebak, produktivitas 

dan luas lahan yang terdampak banjir. Secara perhitungan tingkat risiko pada 

penelitian ini dengan indikator sebesar 40% hasilnya pada desa Tanjung Pasir 

dihasilkan antara lain sebesar 19,22% (MT 1 Dangkal), 26,43% (MT 1 Tengahan), 

40,52% (MT 2 Dangkal), 47,61% (MT 2 Tengahan). Implementasi teknis budidaya 

yang dilakukan oleh petani padi memiliki dilakukan secara analisis deskriptif 

berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Mekanisme koping yang 

diterapkan oleh petani padi hampir semuanya sebanyak 125 petani atau dengan 

persentase 96,15% dilakukan secara adaptif dan hanya segelintir yang 

dikategorikan sebagai maladaptif sebanyak 5 petani atau dengan persentase 3,84%. 

 

Kata kunci : Adaptif, Lebak Dangkal, Lebak Tengahan, Maladaptif, Risiko  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber kekayaan alam yang 

melimpah dan memiliki jumlah penduduk terbesar keempat di dunia. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2021) penduduk Indonesia mencapai 273.879.750 jiwa. 

Dari jumlah penduduk yang besar itu sekitar 29,59 persen mata pencaharian 

penduduk bergantung pada sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan salah 

satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam pembangunan 

perekonomian. Salah satu sub sektor pertanian yang memiliki peranan penting 

adalah sub sektor tanaman pangan. Indonesia memiliki sumber daya lahan yang 

sangat luas untuk pengembangan berbagai komoditas pertanian. Luas daratan 

Indonesia mencapai 188,20 juta ha yang terdiri atas 148 juta ha lahan kering dan 

40,20 juta ha lahan basah, dengan jenis tanah, iklim, fisiografi, bahan induk (volkan 

yang subur), dan elevasi yang beragam.  

Salah satu sumber daya lahan yang dapat digunakan untuk pertanian adalah 

lahan rawa, yang saat ini kurang dimanfaatkan baik untuk tanaman semusim 

maupun tanaman pangan seperti buah-buahan dan sayuran. Rawa adalah lahan yang 

terendam air baik sebagian maupun secara permanen akibat hujan atau luapan air 

sungai. 

 

 

Sumber: BBSDLP (2020) 

Gambar 1.1. Peta Sebaran Lahan Rawa di Indonesia 
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Dengan didasarkan peta sebaran lahan rawa yang dibuat oleh BBSDPLP yang 

terakhir diperbarui pada tahun 2020 sekarang ini luas lahan rawa di Indonesia 

berdasarkan tipologinya ialah sekitar 32,67 juta hektar, yang mencakupi rawa 

pasang surut seluas 13,40 juta hektar dan rawa lebak seluas 20 juta hektar yang 

dijelaskan secara rinci pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Luas Lahan Rawa Indonesia Berdasarkan Tipologi 

Pulau Rawa Pasang Surut 

(juta ha) 

Rawa Lebak 

(juta ha) 

Total 

(juta ha) 

Mineral Gambut Mineral Gambut 

Sumatera 3.535.639 1.387.144 1.829.136 4.463.417 11.215.336 

Jawa 527.297 - 47.264 -      574.561 

Kalimantan 2.960.704 478.365 2.525.344 4.064.997 10.029.411 
Bali 4.766 - - -          4.766 

Nusa Tenggara 78.384 - 3.058 -        81.443 

Sulawesi 370.563 1.044 172.074 23.739      567.420 
Maluku 142.944 - - -      142.944 

Papua 2.559.331 365.758 4.485.350 2.646.053 10.056.493 

Total (juta ha) 10.179.628 2.232.312 9.062.227 11.198.206 32.672.372 
Sumber: BBSDLP (2020) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. luas lahan rawa di Indonesia tersebar di beberapa 

Pulau antara lain Sumatera memiliki total luas lahan rawa sebesar 11.215.336 juta 

hektar, Jawa dengan total luas lahan rawa sebesar 574.561 ribu hektar, Kalimantan 

dengan total luas lahan rawa sebesar 10.029.411 juta hektar, Bali dengan total luas 

lahan rawa sebesar 4.766 ribu hektar, Nusa Tenggara dengan total luas lahan rawa 

sebesar 81.443 ribu hektar, Sulawesi dengan total luas lahan rawa sebesar 567.420 

ribu hektar, Maluku dengan total luas lahan rawa sebesar 142.944 ribu hektar dan 

Papua dengan total luas lahan rawa sebesar 10.056.493 juta hektar dengan total 

keseluruhan sebesar 32.672.372 juta hektar. 

Dataran rendah, rawa, dan lahan basah adalah tiga hal yang kerap 

disalahartikan dan dihubungkan satu sama lain ketika membicarakan salah satu dari 

ketiganya. Pada umumnya rawa merupakan lahan basah yang tidak ditemukan di 

dataran rendah, meskipun jika dilihat secara keseluruhan, tidak semua lahan basah 

dapat dianggap sebagai rawa. Karakteristik geografis lahan basah, dataran rendah, 

dan rawa saling tumpang tindih, terutama dalam hal keberadaan air. Rawa adalah 

jenis lingkungan lahan basah yang sering ditemukan di dataran rendah. Rawa ialah 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

salah satu sumber air yang harus dijaga kelestariannya dan dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

memiliki luas lahan padi yang cukup luas dan memiliki musim yang sama seperti 

di semua Provinsi di Indonesia. Sumatera Selatan yang memiliki 17 kabupaten/kota 

memiliki luas lahan yang bervariasi yang dapat kita lihat dalam Tabel 1.2. berikut. 

 

Tabel 1.2. Luas Lahan Padi Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota Luas Lahan Padi (Hektar) 

2021 2022 2023 

Ogan Komering Ulu    2.739,20     2.995,52     2.946,00 

Ogan Komering Ilir  85.002,59   98.450,44   90.098,00 
Muara Enim  11.767,93   12.198,51   11.528,00 

Lahat  13.708,57   14.355,48   13.410,00 

Musi Rawas  20.352,72   17.987,67   18.686,00 
Musi Banyuasin  31.472,23   29.601,57   26.671,00 

Banyuasin 184.834,91 177.999,40 177.667,00 

Ogan Komering Ulu Selatan     7.697,50     7.013,50     7.899,00 

Ogan Komering Ulu Timur   95.809,26 108.075,30 106.700,00 

Ogan Ilir   18.403,69   21.150,62   21.654,00 

Empat Lawang   10.705,60     8.672,60   10.416,00 

Pali     3.900,26     5.334,75     5.801,00 
Musi Rawas Utara     2.925,95    2.943,14     2.687,00 

Palembang     2.475,24    2.371,64     3.098,00 

Prabumulih          36,86         35,82          36,00 
Pagar Alam     2.705,03    2.966,59     3.582,00 

Lubuk Linggau     1.704,11    1.225,67     1.265,00 

Sumatera Selatan    581.574,61    539.316,52   551.242,08 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023 

 

Dengan didasarkan Tabel 1.2. di atas luas lahan padi pada tahun 2021 di 

Provinsi Sumatera Selatan berada pada kisaran 581.574,61 hektar yang kemudian 

pada tahun 2022 menurun menjadi 539.316, 52 hektar dan 551.242, 08 hektar. Hal 

ini bisa kita lihat bahwa terjadi pergerakan yang fluktuatif pada luas lahan padi di 

Provinsi Sumatera Selatan. Dalam Tabel 1.2. juga dijelaskan bahwa Kabupaten 

Ogan Ilir mempunyai luas sekitar 18.403,69 hektar kemudian pada tahun 2022 

menurun menjadi 21.150,62 hektar dan pada tahun tahun 2023 naik kembali 

luasnya menjadi 21.654,80 hektar. Hal ini dapat membuktikan bahwa luas lahan 

padi di Kabupaten Ogan Ilir mengalami luas lahan padi untuk 3 tahun terakhir 
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cukup meningkat. 

Salah satu tanaman penghasil beras yang penting dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia dan kelangsungan hidup manusia adalah tanaman padi 

(Oryza sativa L.). Salah satu negara yang menghasilkan padi sebagai tanaman 

komoditas utama dan sumber utama penghidupan warganya adalah Indonesia. 

Menurut data, hampir semua penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai 

sumber karbohidrat utama. Beras menyediakan 77,4 gram karbohidrat, 12 gram air, 

7,5 gram protein, 1,9 gram lemak, dan 0,9 gram serat, sehingga beras menjadi 

makanan pokok bagi mayoritas masyarakat Indonesia (Prayoga et al., 2017). 

Salah satu komoditas yang secara langsung memberikan dampak positif bagi 

masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial, dan politik adalah tanaman padi. Di 

antara produk tanaman pangan yang sangat penting salah satunya adalah padi. 

Selain itu, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian memberikan perhatian 

khusus pada komoditas ini (Rembang et al., 2018). 

Budidaya padi di rawa lebak berbeda dengan di daerah pasang surut, kering, 

dan irigasi, di mana sistem pertaniannya bersifat tetap sepanjang tahun. Budidaya 

padi di rawa lebak berbeda-beda sesuai dengan musim. Padi ditanam pada musim 

hujan (MH) sebagai padi surung, dan pada musim kemarau (MK) sebagai padi 

rintak. Pada kedua musim tersebut, kegagalan panen dapat disebabkan oleh kondisi 

yang tidak menguntungkan. Padi surung dapat terendam banjir, sedangkan padi 

rintak dapat mengalami stres akibat kekeringan, terutama jika terlambat ditanam. 

Untuk mencegah kegagalan panen dalam kondisi ekstrim ini, diperlukan upaya 

antisipasi. Metode Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT), yang menggabungkan 

unsur teknologi pengelolaan nutrisi, pengendalian hama dan penyakit, persemaian 

yang sehat, dan percepatan waktu tanam, merupakan gabungan dari berbagai 

teknologi pertanian padi di lahan rawa. Dengan bantuan berbagai elemen ini, 

diharapkan tanaman akan terlindung dari pengaruh kondisi yang buruk, sehingga 

memungkinkan panen padi yang terbaik (Fatah, et.al., 2017). 

Sebagaimana Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

30/Kpts/SR.210/B/12/2018, Kementerian Pertanian dituntut untuk menyukseskan 

upaya-upaya dalam rangka mencapai target swasembada pangan. Untuk mencapai 

hal tersebut, pemerintah mencanangkan Upaya Khusus (UPSUS) swasembada 
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beras pada tahun 2015, dengan target produksi 84 juta ton beras pada tahun 2019. 

Namun, karena dampak buruk perubahan iklim yang merugikan petani, perusahaan-

perusahaan di sektor pertanian, terutama yang bergerak di bidang pertanian padi 

yang dihadapkan pada risiko ketidakpastian.  

Tingkat kegagalan panen yang diakibatkan oleh dua faktor internal dan 

eksternal termasuk dalam risiko ketidakpastian. Faktor internal berasal dari petani 

itu sendiri. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari alam (seperti serangan OPT 

dan perubahan iklim). Petani padi lebih memperhatikan faktor eksternal daripada 

faktor internal. Hal ini termasuk perubahan iklim, yang berdampak besar pada 

kegagalan panen dari musim hujan ke musim kemarau, yang menyebabkan fuso, 

kerusakan saluran irigasi pada musim kemarau. (Isminarti, 2017). 

Ketinggian air hujan yang terkumpul dalam penakar hujan di 

permukaan yang datar dan tidak menyerap, meresap, atau mengalir dikenal 

sebagai curah hujan (mm). Unsur hujan 1 milimeter menunjukkan bahwa satu 

milimeter atau satu liter air hujan dikumpulkan di area seluas satu meter 

persegi di permukaan yang rata. Kabupaten Ogan Ilir memiliki iklim Tropis 

Basah (Tipe B), dengan musim hujan terjadi pada bulan November hingga April 

dan musim kemarau terjadi pada bulan Mei hingga Oktober. Rata-rata Kelembaban 

udara harian berkisar antara 70% sampai 98%. Berikut merupakan data curah hujan 

yang berada di wilayah Ogan Ilir pada Tabel 1.3. berikut. 

 

Tabel 1.3. Data Curah Hujan Ogan Ilir 

Bulan Curah Hujan (mm) Sifat Hujan 

Januari 338,90 Atas Normal 

Februari 226,40 Atas Normal 

Maret 331,40 Atas Normal 
April 198,10 Atas Normal 

Mei 264,80 Atas Normal 

Juni   53,20 Bawah Normal 

Juli 151,40 Atas Normal 
Agustus   18,90 Bawah Normal 

September     2,50 Bawah Normal 

Oktober   14,70 Bawah Normal 
November 325,50 Atas Normal 

Desember 293,10 Atas Normal 

Tahunan 184,90 Atas Normal 
Sumber: BPS Ogan Ilir, 2023  

 



6 

 

Universitas Sriwijaya 

Dengan didasarkan Tabel 1.3. di atas bahwasanya di Kabupaten Ogan Ilir 

mengalami curah hujan yang sama dengan wilayah Sumatera Selatan pada 

umumnya hingga mendapatkan data curah hujan tahunan sebesar 184,90 mm yang 

memiliki sifat hujan di atas normal. 

Produktivitas beras dan luas panen berkurang ketika sawah menghadapi 

ancaman banjir. Kemampuan beradaptasi terhadap bahaya banjir menjadi sebuah 

sistem yang membantu beradaptasi terhadap terjadinya bencana banjir, khususnya 

melalui kegiatan pengurangan bencana, rencana, dan manfaat yang dapat 

membantu individu atau kelompok dalam mengatasi bencana banjir dan beradaptasi 

pada area yang tidak terbatas. Hal ini juga dapat menjadi sumber kolaborasi 

masyarakat yang berarti untuk mempertahankan keadaan bencana yang 

ditimbulkan (Hartini, et.al., 2012). 

Sebagai akibat dari peningkatan risiko banjir yang disebabkan oleh perubahan 

iklim global, keberlanjutan produktivitas penghasil beras di Indonesia dapat 

terancam. Penurunan hasil panen padi akan terjadi akibat banjir yang terjadi selama 

musim tanam padi (Prayoga, et al., 2017). 

 

Tabel 1.4. Kondisi Lahan Banjir Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota Banjir (Hektar) 

2020 2021 2022 

Ogan Komering Ulu              93            50             0 

Ogan Komering Ilir            695            22      4.118 

Muara Enim              10              0           73 
Lahat            229              0             0 

Musi Rawas         1.203          327         114 

Musi Banyuasin            120              0           55 
Banyuasin                0            78         408 

Ogan Komering Ulu Selatan              53            20         576 

Ogan Komering Ulu Timur         8.723       2.365         394 

Ogan Ilir            444            63             0 

Empat Lawang              59          248             0 

Penukal Abab Lematang Ilir            203              0             0 

Musi Rawas Utara              41              0             0 
Palembang              30              4           47 

Prabumulih                0              0             0 

Pagaralam                0              0             0 
Lubuklinggau              48              0             0 

Sumatera Selatan       11.951       3.177      5.785 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022 
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Dengan didasarkan Tabel 1.4. Kabupaten Ogan Ilir mengalami penurunan 

kondisi banjir yang cukup drastis yang dimana pada tahun 2020 memiliki luas yang 

tergenang banjir sekitar 444 hektar kemudian pada tahun 2021 sekitar 63 hektar dan 

pada tahun 2022 tidak mengalami kebanjiran (0 hektar). Hal ini dapat membuktikan 

bahwa sistem pengendalian banjir di Kabupaten Ogan Ilir terkendali dengan baik 

yang kemudian dapat dicari bagaimana mereka mengendalikannya. Lahan sawah 

yang terendam banjir merupakan akibat dari meluapnya air sungai akibat curah 

hujan yang tinggi. Pada lahan persawahan, banjir akan menenggelamkan tanaman 

yang pada akhirnya tanaman akan mati. Selain itu, petani juga sering memanen padi 

terlalu cepat karena terendam banjir. Data banjir di Sumatera Selatan dengan luas 

yang bervariatif yang dapat dilihat pada Tabel 1.3. sebelumnya. Tetapi pada tahun 

selanjutnya bencana banjir mulai kembali datang berdasarkan hasil survey dan 

wawancara yang dilakukan oleh para petani sehingga ini harus cepat 

ditindaklanjuti. 

Kecamatan Pemulutan ialah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 

Ogan Ilir yang memiliki banyak potensi alam yang cukup baik terkhusus pada 

tanaman padi yang juga dijadikan sebagai salah satu sentra produksi beras di 

Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Ogan Ilir (2023) 

Kecamatan Pemulutan sendiri memiliki 25 desa antara lain Desa Aurstanding, 

Babatan Saudagar, Harapan, Ibul Besar I, Ibul Besar II, Ibul Besar III, Kedukan 

Bujang, Lebung Jangkar, Mekarjaya, Muara Baru, Muara Dua, Palu, Pegayut, 

Pelabuhan Dalam, Pemulutan Ilir, Pemulutan Ulu, Pipa Putih, Rawajaya, 

Sembadak, Simpang Pelabuhan Dalam, Sukarami, Sungai Buaya, Sungai Rasau, 

Tanjung Pasir dan Teluk Kecapi. 

Kecamatan Pemulutan ialah salah satu penghasil padi terbesar di Kabupaten 

Ogan Ilir yang dimana para petani ingin selalu mengusahakan usahatani yang baik 

khususnya pada lahan rawa lebak sehingga harus dilakukan suatu upaya atau 

strategi petani atau melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam 

meningkatkan hasil produksi padi yang berbasis penggunaan teknologi baik secara 

konvensional atau sudah secara modern. Mekanisme koping adalah tindakan yang 

petani lakukan untuk tetap bertahan dan mengurangi tekanan yang disebabkan oleh 

permasalahan yang dihadapi. Higgins dan Endler (1995) dalam Penelitian Sudama 
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dan Noor (2021) memberikan definisi dari mekanisme koping sebagai prosedur dan 

upaya untuk menghadapi tuntutan atau tekanan, baik internal maupun eksternal, 

yang diperkirakan akan berdampak negatif terhadap kehidupan orang-orang yang 

terlibat. Yunita, et.al. (2011) menjelaskan bahwasanya rumah tangga petani 

dikategorikan memiliki tingkat kapasitas yang sedang, ketahanan pangan rumah 

tangga yang rendah, dan mekanisme koping yang tinggi. Selain itu, ketahanan 

pangan petani padi sawah tidak berkorelasi secara substansial dengan kemampuan 

rumah tangga petani untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka, baik dalam hal 

kapasitas mereka untuk meningkatkan produksi maupun kapasitas mereka untuk 

meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu, mekanisme koping yang dilakukan oleh 

petani padi pada lahan rawa lebak bisa sangat menentukan prospek kegiatan 

usahatani yang berada pada Kecamatan Pemulutan. 

Secara umum, petani harus menghadapi permasalahan dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga di masa-masa sulit. Mekanisme koping yang tepat bisa menjadi 

tindakan petani dalam mempertahankan kestabilan tingkat ketahanan pangan 

keluarga mereka karena pendapatan yang terbatas, yang memaksa mereka untuk 

mencari cara lain untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Selain itu, potensi 

berkurangnya atau hilangnya lahan garapan mengakibatkan penurunan produksi 

yang umunya dikonsumsi atau dijual, yang mempunyai pengaruh terhadap 

kestabilan tingkat ketahanan pangan keluarga. Besar kecilnya masalah dan tekanan 

yang ditimbulkan oleh permasalahan saat ini terhadap petani akan menentukan 

mekanisme koping yang mereka gunakan. 

Dari penjelasan-penjelasan di atas diharapkan dapat dicarikan solusi 

mengenai mekanisme koping petani padi terhadap bencana banjir pada lahan rawa 

lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dan juga peneliti cukup tertarik 

untuk mencari solusinya yang akan dijelaskan pada tesis ini.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, adapun rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik lahan dan karakteristik petani padi yang mengalami 

banjir di lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 
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2. Berapa tingkat risiko usahatani padi akibat bencana banjir yang dialami oleh 

petani padi di lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana implementasi teknik budidaya yang dilakukan oleh petani padi lahan 

rawa lebak dalam penggunaan teknologi yang dijalankan di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 

4. Bagaimana mekanisme koping petani padi terhadap bencana banjir pada lahan 

rawa lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan karakteristik lahan dan karakteristik petani padi yang 

mengalami banjir di lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir. 

2. Menganalisis tingkat risiko usahatani padi akibat bencana banjir yang dialami 

oleh petani padi di lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir. 

3. Menganalisis implementasi teknik budidaya yang dilakukan oleh petani padi 

lahan rawa lebak dalam penggunaan teknologi yang dijalankan di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Menganalisis mekanisme koping petani padi terhadap bencana banjir pada lahan 

rawa lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Kegunaan atau Manfaat 

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Memberi manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai Mekanisme Koping 

Petani Terhadap Bencana Banjir Dalam Penggunaan Teknologi Usahatani Padi 

Pada Lahan Rawa Lebak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang Mekanisme Koping Petani Terhadap Bencana Banjir Dalam Penggunaan 

Teknologi Usahatani Padi Pada Lahan Rawa Lebak di Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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